IMPLEMENTASI METODE AL-JAWARIH 

DALAM MENINGKATKAN MINAT HAFALAN AL-QUR’AN BESERTA ARTINYA 






A. Latar Belakang 
Al-Qur’an ialah pedoman umat muslim seluruh dunia, yang mana al-
Qur’an sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia. Bukan hanya di 
dunia melainkan di akhirat kelak al-Qur’an akn menjadi syafa’at bagi manusia 
yang mau membaca, mempelajari, dan mengamalkannya. Al-Qur’an juga 
merupakan sumber ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari dengan membaca. 
Umat Islam diseluruh dunia dianjurkan untuk bisa membaca al-Qur’an 
supaya memperoleh ketenangan hati dan pikiran, karena memca al-Quran 
adalah salah satu bentuk dari dzikir kepada Allah SWT. Tidak hanya 
membaca al-Qur’an tapi dianjurkan juga untuk menghafalkan, karena al-
Quran adalah kalamullah yang di turunkan kepada nabi Muhammad SAW 
melalui malaikat Jibril AS dengan cara menghafalkannya. Menghafal al-
Qur’an merpakan sebuah proses mengingat ayat yang harus dihafal dan 
diingat. Pada dasarnya Rasulullah SAW menerima bacaan dari Jibril AS dan 
beliau dilarang mendahuluinya supaya lebih baik hafalannya 
Beralih pada kisah Rasulullah, pada masa kini banyak bermunculan 
anak-anak yang mampu menghafalkan al-Qur’an, bahkan sekarang sudah 
mulai mendunia. Orang tua yang faham akan agama lebih mengedepankan 
anaknya untuk dapat menghafal al-Qur’an, apalagi sekarang mulai 
bermunculan sekolah-sekolah yang lebih memilih mencetak anak Qur’ani. 
Dengan bermuncula sekolah-sekolah tersebut, banyak memudahkan 
bagi orang tua untuk membekali anak-anak dengan Qur’an. Namun kegiatan 
tersebut tidak hanya disekolah saja, jika keluraga dan lingkungan tidak 
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mendukung maka anak akan mengalami ketidak stabilan yang dipengaruhi 
oleh keluarga atau lingkungannya tersebut. Baiknya para orang tua 
memahami peranan penting mengenalkan agama pada anak, terutama 
terhadap al-Qur’an. Pada saat banyak sekali anak pintar menghafal dan 
membaca al-Qur’an tetapi orang tuanya tidak bisa, bahkan sebaliknya. 
Sejatinya orang Islam haruslah dapat membaca dan menghafal al-Qur’an, 
karena dalam sholat umat Islam harus bisa membaca dan menghafal bacaan 
sholat, yang itu semua banyak terdapat pada al-Qur’an. 
Membaca dan menghafal al-Qur’an harus dimulai sejak usia dini, 
bahkan anak yang masih dalam kandungan harus sering dengarkan bacaan al-
Qur’an dan yang lebih baik adalah sang Ibu yang membacanya.  
 Menghafal dan membaca al-Qur’an sangat mempengaruhi terhadap 
kecerdasan anak, karena anak sudah dilatih sejak dini untuk dapat membaca 
bahkan menghafalkannya. Menghafal tidak hanya berpengaruh pada 
kecerdasannya saja, melainkan juga pada sikap anak dan masih banyak lagi. 
Mengajarkan anak-anak untuk menghafal al-Qur’an adalah hal penting dan 
mulia. Al-hafidz as Suyuti berkata bahwa pengajaran al-Qur’an adalah dasar 
dari prinsip-prinsip islam. Anak-anak tumbuh diatas fitrahnya dan cahaya-
cahaya hikmahnya yang masuk dalam kalbu mereka sebelum dikuasai oleh 




Al-Qur’an memiliki fungsinya yang penting dalam kehidupan, maka 
wajib hukumnya bagi setiap muslim untuk mempelajarinya. al-Qur’an perlu 
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diajarkan pada anak sejak dini, mulai dari pembelajarn membaca, memahami, 
bahkan menghafalkannya.  
Nabi Muhammad SAW telah memberikan contoh-contoh yang baik, 
dan nabi melakukan itu semua karena nabi patuh kepada Allah SWT 
sebagaimana firman-firman Allah yang sudah jelas dalam al-Qur’an. Hingga 
nabi mendapat julukan Uswatun Hasanah (suri tauladan yang baik) karena 
setiap apa yang dilakukan nabi adalah contoh untuk seluruh muslim dunia. 
Dalam hal ini sangat dianjurkan untuk dapat menghafal al-Qur’an jika mampu 
beserta artinya supaya kita dapat mengetahui bagaimana dan apakah yang 
harus dilakukan oleh seorang muslim yang sesungguhnya. Dengan menghafal 
al-Qur’an dapat memperoleh faedah, faedah itu ialah:  
1. Kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  
2. Sakinah (jiwanya tentram).  
3. Tajam ingatan dan bersih intuisinya.  
4. Ilmu yang barokah.  
5. Memiliki perilaku Jujur dan baik.  
6. Fasih dalam berbicara.  
7. Do’anya dimustajab oleh Allah. 
Manusia yang mampu menghafal al-Qur’an tidak akan merugi, malah 
akan mendapatkan banyak faedah di dalamnya. Penting bagi umat islam di 
dunia untuk berlomba-lomba mengejar kemuliaan al-Qur’an, karena kelak di 
akhirat al-Qur’an akan memberikan syafa’at bagi pembacanya. 
Mendengarkan orang membaca al-Qura’an sudah mendapatkan pahala, 
apalagi yang mau membaca, menghafal, dan mengamalkannya pastilah Allah 
akan memuliakannya.  
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Al-Qur’an memberikan langkah-langkah untuk suatu penyempurnaan, 
pembangunan hati dan pikiran secaraterus-menerus beserta langkah-langkah 
pelatihannya baik mental maupun pikiran bahkan secara fisik. Sebagaimana 
yang terjadi pada lingkungan TPQ AROFAH Gadang yang sangat 
memerlukan langkah-langkah dalam penyempurnaan hati dan pikiran untuk 
mencintai al-Qur’an dengan cara menghafalkannya dan memahaminya, bukan 
hanya sekedar bisa membacanya. Dilingkungan ini masyarakat menyadari 
akan pentingnya mengaji atau membaca al-Qur’an, namun dengan 
bertumbuhnya usia anak atau setara dengan SMP, SMA, dan seterusnya tidak 
ada lagi penekanan atau upaya orang tua untuk menyuruh anaknya tetap 
mengkaji al-Qur’an karena sudah cukup dengan bisa membacanya. 
Dalam lingkungan TPQ AROFAH Gadang harus digerakkan hati para 
orang tua dan terutama anak-anak supaya tidak malu dan gengsi untuk tetap 
mengkaji al-Qur’an dan tetap istiqomah dalam mempelajarinya. Pendapat 
yang terdapat di daerah ini adalah yang mengaji di TPQ adalah anak-anak 
yang setara SD hingga ke bawah, sehingga anak-anak pun enggan untuk 
melanjutkan pendidikan al-Qur’an karena tidak ada pengertian dari orang tua 
dan dalam hal ini orang tua juga memiliki peran penting untuk meningkatkan 
minat anak untuk terus mempelajari al-Qur’an yaitu denga menghfalnya, 
apalagi hingga mengerti artinya dan tidak membuat anak merasa jenuh seperti 
metode al-Jawarih yang digunakan di TPQ AROFAH Gadang.  
Masyarakat di lingkungan TPQ Arofah mayoritas adalah pedagang 
yang berjualan di pasar Induk Gadang dengan lokasi yang dekat sekali dengan 
pasar, pendidikan al-Qur’an hanya dicukupkan dengan dapat membaca al-
Qur’an dengan anak mampu membaca al-Qur’an sudah tidak ada kewajiban 
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lagi mengaji jika anak sudah mampu yang penting bisa membacanya. Saat 
anak sudah memasuki usia setara dengan SMP, orang tua sudah tidak 
memaksakan anak untuk ke TPQ atau mengaji. Karena setelah memasuki 
jenjang SMP anak-anak sudah mulai sibuk di sekolahnya dan ekstrakulikuler 
disekolahnya, orang tua lebih mengutamakan pendidikan sekolahnya dari 
pada mengaji karena anak dapat membaca al-Qur’an sudah cukup tanpa harus 
menghafalkannya.  
Warga masyarakat disekitar TPQ Arofah kurang mendapatkan 
pendidikan al-Qur’an yang memadai, masyarakat sekitar lebih memilih 
dengan pendidikan al-Qur’an yang mempelajarkan anaknya Diba’an atau 
Tahlilan, jika anak tidak bisa hal tersebut dianggap anak belum bisa 
mempelajari Islam dengan baik, sedangkan di TPQ Arofah tidak diajarkan 
kegiatan seperti itu yang di utamakan di TPQ Arofah adalah membaca al-
Qur’an dengan benar dan mau menghafalkannya serta pendidikan akhlaq dan 
Tajwid al-Qur’an. Karena kegiatan yang diajarkan tidak sama seperti aktifitas 
keagamaan di lingkungan sekitar TPQ, kebanyakan santri TPQ Arofah adalah 
dari warga kampung lain atau anak-anak perumahan yang orang tuanya 
paham tentang al-Qur’an.  
TPQ Arofah terkenal sebagai TPQ Mahal karena memiliki bangunan 
yang dua lantai dan luas, serta berada pada kompleks perumahan menengah 
keatas sehingga warga sekitar menganggap bahwa TPQ Arofah adalah TPQ 
dengan biaya infaq yang mahal padahal TPQ Arofah gratis tanpa dipungut 
biaya apapun. Warga juga memiliki pemahaman bahwa TPQ Arofah adalah 
TPQ Muhammadiyah, padahal TPQ ini berdiri untuk umum tanpa berpihak 
dari golongan tertentu.  
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Masa kini banyak sekali metode atau cara untuk menghafal al-Qur’an 
dengan baik dan benar, salah satunya yang menarik adalah menghafalkan al-
Qur’an beserta gerakan tubuh. Maksud dari metode ini adalah menghafal 
sambil memahami artinya melalui gerakan tubuh atau mengekspresikannya, 
yang mana akan menumbuhkan minat anak dan menyenangkan. Metode ini 
menggunakan otak kanan melalui imajinasi, gerak, dan ekspresi. Dengan cara 
inilah anak akan tinggi minatnya, karena mereka tidak akan jenuh. Gerakan 
yang dilakukan tidak hanya berpatokkan pada satu contoh gerakan yang sama 
muslim seluruhnya, namun dalam hal ini adalah pengajar mengekspresikan 
gerakan sesuai dengan kemampuan anak supaya dimengerti anak dan logis. 
Semakin bertambahnya perkembangan zaman, kini metode tersebut dikenal 
dengan metode Al-Jawarih. 
Metode ini membutuhkan kekreatifitasan pengajar supaya anak dapat 
mengerti dengan gerakan yang dicontohkan dan anak mudah dalam 
menirukan, dalam gerakan ini harus memiliki gerakan yang berbeda-beda jadi 
tidak ada gerakan yang sama hingga membuat anak bingung. Upaya 
meningkatkan minat anak untuk mencintai al-Qur’an dengan berkembangnya 
zaman dan teknologi, supaya anak menyukai al-Qur’an hingga mencintai al-
Qur’an haruslah kreatif dalam pengajarannya agar tidak monoton hingga 
membuat anak jenuh yaitu melalui metode menghafal al-Qur’an dengan 
metode al-Jawarih atau gerakan tubuh.  
Metode al-Jawarih ialah metode menghafal al-Qur’an beserta artinya 
yang mana arti tersebut di ucapkan melalui gerakan tubuh terutama tangan. 
Gerakan tubuh ini adalah sebagai makna dari arti perlafadz setiap kalimat 
dalam al-Qur’an dan mudah dipahami khususnya anak-anak, metode ini tidak 
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hanya dikhususkan pada anak-anak saja melainkan orangtua juga. Salah satu 
upaya diadakan metode al-Jawarih ini di TPQ AROFAH ialah untuk 
meningkatkan minat menghafal al-Qur’an pada santri TPQ AROFAH 
Gadang, supaya anak-anak semakin rajin dan tetap semangat dalam 
menghafal al-Qur’an karena metode ini sekaligus membantu motoric anak 
serta melatih otak kanan anak.  
Implementasi dalam metode al-Jawarih ini adalah untuk meningkatkan 
minat hafalan anak-anak supaya mencintai al-Qur’an dan mau 
mengamalkannya, terutama bagi para orang tua dan warga sekitar TPQ 
AROFAH Gadang tidak menganggap anak dicukupkan hanya dengan 
membaca tanpa menghafalaknnya. Warga sekitar TPQ AROFAH 
menganggap bahwa TPQ ini adalah TPQ yang mahal, dan tepatnya berada di 
kawasan perumahan kalangan menengah keatas. Sehingga menganggap anak 
yang mengaji di sana harus berbayar dengan biaya mahal, padahal TPQ ini 
gratis tidak berbayar.  
Melauli metode ini diharapkan anak-anak ketika memasuki jenjang 
pendidikan SMP keatas, santri tidak langsung berhenti melainkan tetap 
melanjutkan menghafal al-Qur’an untuk mencetak generasi Qur’ani. Dan 
memotivasi orang tua untuk mencetak anak generasi Qur’an.  
Penelitian ini dilakukan untuk memperlihatkan kepada orang tua dan 
anak-anak, betapa menyenangkan membaca juga menghafal al-Qur’an tanpa 
harus jenuh dan membosankan serta menjadikan anak-anak untuk lebih 
mencintai al-Qur’an. Sebagaimana yang ada pada TPQ AROFAH Gadang 
kota Malang. TPQ ini melakukan hafalan beserta gerakan yang sekarang 
masih difokuskan pada jus 30, yang diawali dengan surat an-Naba’.  
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis 
akan mengadakan penelitian yang berjudul Implementasi Metode Al-
Jawarih dalam Meningkatkan Minat Hafalan Al-Qur’an Beserta Artinya 
pada Santri TPQ AROFAH Gadang Kota Malang. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka disusunlah rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya meningkatkan minat hafalan al-Qur’an beserta artinya 
melalui metode al-Jawarih di TPQ AROFAH Gadang? 
2. Bagaimana Implementasi metode al-Jawarih dalam meningkatkan minat 
hafalan al-Qur’an beserta artinya pada santri TPQ AROFAH Gadang? 
3. Bagaimana evaluasi penerapan metode al-Jawarih dalam menghafal al-
Qur’an di TPQ AROFAH Gadang? 
C. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum penelitian ini 
memiliki tujuan untuk:  
1. Untuk  mengetahui upaya meningkatkan minat hafalan al-Qur’an beserta 
artinya melalui metode al-Jawarih di TPQ AROFAH Gadang? 
2. Untuk mengetahui Implementasi metode al-Jawarih dalam meningkatkan 
minat hafalan al-Qur’an beserta artinya pada santri TPQ AROFAH 
Gadang? 
3. Untuk mengetahui evaluasi penerapan metode al-Jawarih dalam 
menghafal al-Qur’an di TPQ AROFAH Gadang? 
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D. Manfaat Penelitian 
Dalam menghafal al-Qur’an beserta artinya dengan metode al-jawarih 
memiliki manfaat luar biasa bagi diri sendiri, keluarga serta lingkungan dalam 
hal ini mempunyai manfaat-manfaat yang dilihat dari segi teoritis dan praktis. 
1. Khazanah Keilmuan 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi dan 
menambah pengetahuan tentang upaya meningkatkan menghafal Al-
Qur’an yang menyenangkan dan tidak membosankan. Supaya pembaca 
memahami bahwa metode menghafal al-Qur’an itu memiliki cara yang 
bermacam-macam. Dengan menghafal al-Qur’an menggunakan cara ini 
tidak hanya mengasah kongsentrasi melainkan melatih keimbangan otak 
kanan dan otak kirinya. Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
bahan acuan dan bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orangtua 
Penelitian ini memotivasi orangtua untuk mulai mengenalkan 
pada anak untuk mencintai al-Qur’an dan menghafalkannya. Tidak 
hanya anak melainkan orangtua juga, karena menghafal dengan cara 
ini juga bisa meningkatkan keinginan orangtua untuk ikut 
menghafalkan al-Qur’an juga dan bisa menjadi contoh untuk anak-
anaknya. 
b. Bagi Santri 
 Penelitian ini memotivasi siswa supaya mencintai al-Qur’an dan 
mau menghafalkannya, karena metode ini bertujuan untuk membuat 
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anak tidak jenuh dan membuat anak menghafal al-Qur’an semudah 
tersenyum. 
c. Bagi Masyarakat Lingkungan TPQ AROFAH 
 Memberikan kesadaran dan motivasi bagi masyarakat untuk 
memulai menghafalkan al-Qur’an dan mau mengamalkannya. Serta 
tidak membiarkan anak-anak hanya sekedar bisa membacanya, dan 
ketika bisa membaca kemudian memberikan kebebasan untuk tidak 
mengkaji al-Qur’an lagi. 
d. Bagi Peneliti 
 Sebagai menambah pengetahuan dan pemberi informasi tentang 
hasil dari penelitian “Implementasi Metode Al-Jawarih dalam 
Meningkatkan Minat Hafalan Al-Qur’an dengan Terjemahannya 
pada Santri TPQ AROFAH Gadang Kota Malang”. 
E. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Fatikhatul Malikhah, Mahasiswi jurusan Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakrta tahun 2018 dengan 
judul “Penerapan Metode Gerakan untuk Menghafal Hadis pada Anak 
Kelompok B di RA Tiara Chandra Krapyak Bantul Yogyakarta” skripsi 
ini membahas tentang pelaksanaan hafalan hadist dengan metode gerakan 
di RA Tiara Chandra Krapyak Bantul Yogyakarta dengan pemilihan hadis 
yang mudah dihafalkan anak dan tidak terlalu panjang hingga 
menyulitkan serta terdiri dari 8 hadis dengan minimal 5 hadis yang harus 
dihafalkan dengan baik dan benar. Pelaksanaan dengan gerakan dilakukan 
disekolah dengan kedua tangan serta kegiatan berjalan secara klasikal, 
namun saat menghafal dilakukan dirumah kepada orang tua tanpa harus 
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gerakan. Evaluasi dilakukan pendidik setelah melakukan penilaian 
sorogan. Laporan kepada orang tua dilakukan dua minggu sekali, 
sehingga peran orang tua sangat penting guna memperkuat hafalan anak 
dan mempelancar hafalan hadis. Metode beserta gerakan sangat 
membantu dan memudahkan anak dalam memahami dan menghafalkan 
hadis. 
2. Skripsi Aminatus Solikhah, Mahasiswi jurusan Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto tahun 2019 dengan 
judul “Implementasi Metode Kaisa dalam Menghafal Juz Ammah untuk 
Anak Usia Dini di TK Darul Qur’an Al-Karim Karangtengah Baturraden” 
skripsi ini membahas implementasi metode kaisa dalam menghafal juz 
ammah untuk anak usia dini yaitu dalam pelaksanaannya dilakukan 
sebagai pembiasaan, dalam penerapannya disertai dengan gerakan badan. 
Perbedaan pelaksanaan menghafal dengan metode Kaisa di TK Darul 
Qur’an Al-Karim dengan teori milik ustadzah Tri Laili Lestari adalah 
dalam pelaksanaan di TK Darul Qur’an menggunakan metode ceria yang 
diberikan setelah ayat baru agar anak tidak mudah bosan, kemudian juga 
TK ini memberikan reward untuk memberikan semangat anak dalam 
menghafal serta memberikan anak kesempatan untuk menyampaikan 
pendapat permintaan surat. Hasil dari penelitian ini adalah anak menjadi 
rileks dalam menghafal karena melibatkan otak kanan serta 
mempermudah anak dalam menghafal karena efek rileks yang 
memberikan konsentrasi lebih lama. Selain memudahkan dalam 
menghafal juga dapat menguatkan hafalan anak supaya tidak mudah lupa 
yang disertai gerakan sehingga lebih melekat pada daya ingat anak. 
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3. Skripsi Ahmad Iqbal, Mahasiswa dengan Program Studi Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 
2018 dengan judul “Penggunaan Metode Master dalam Menghafal al-
Qur’an di Yayasan Askar Kauny” skripsi ini membahas metode Master 
yang muncul pada tahun 2011 sebagai tawaran baru dalam menghafal al-
Qur’an yang menyenangkan dan mencerdaskan, memadukan antara 
kegiatan menghafal dengan gerakan tangan atau badan. Metode ini 
dicetuskan oleh ustad Bobby Herwibowo dengan mendirikan banyak 
pesantren penghafal Qur’an atau ma’had Askar Kauny. Metode ini 
digunakan untuk membantu santri dalam mempermudah menghafal arti 
ayat, namun penggunaan metode Master ini tidak dipakai secara terus-
menerus. Penggunaan gerakan hanya digunakan pada masa awal-awal 
menghafal sampai ketika santri dapat menghafal setengah halaman 
perhari, suasana menghafal jadi mengasyikkan dan cendeung tidak 
membosankan ketika menggunakan metode Master ini.  
 
